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ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Representasi Penyelesaian Konflik Keluarga Warisan
Berspektif Islam Dalam Film Gara-Gara Warisan” berisi pengenalan dari konsep
edukasi yang ditawarkan dari sebuah karya film dalam memberikan makna dalam
kehidupan keseharian sebagai sebuah solusi yang bisa dicoba dalam menyelesaikan
sebuah konflik kehidupan yang dipadukan dengan nilai tertentu yang telah
berkembang di masyarakat sekitar. Dalam hal ini pengenalan dilakukan dengan
sebuah kasus mengenai keresahan yang terjadi pada konflik keluarga dengan
mengambil isu permasalahan warisan agar bisa terselesaikan. Dengan
menggunakan penggabungan dari nilai masyarakat yang telah terimplementasi dari
nilai masyarakat yang merujuk pada ajaran salah satu agama yaitu agama Islam
yang diharapkan dengan adanya karya ini para penikmat film ini bisa
menumbuhkan kesadaran bagi para penonton filmnya terkhusus yang juga
menjunjung ajaran agama Islam untuk bisa memaknai edukasi yang ditawarkan dari
karya film ini.

Dalam penulisan penelitian ini metode yang digunakan adalah metodologi
kualitatif yang dipadukan dengan penggunaan semiotik Roland Barthes sebagai
rujukan dalam melakukan analisis data yang berfokus pada pemaknaan melalui
Tanda yang terdapat dalam film dalam bentuk Konotasi ataupun Denotasi sehingga
muncul hasil baru yaitu Mitos baru yang berkembang dalam masyarakat.

Penggunaan analisis semiotik Roland Barthes dalam penelitian yang
bersifat kualitatif dirasa merupakan penggabungan yang tepat yang mana analisis
ini melakukan identifikasi mendalam mengenai makna yang terimplementasikan
kedalam tanda yang muncul selama penayangan film yang kali ini menggunakan
film “Gara-Gara Warisan” yang mengandung sebuah pembelajaran penting
mengenai penyelesaian masalah dengan merujuk pada agama Islam dalam
melakukan penyelesaian masalah dengan mediasi serta perundingan untuk
mencapai tujuan bersama tanpa adanya selisih paham pada kemudian hari.
Sehingga hasil dari analisis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu terdapat
beberapa indikator yang harus diperhatikan dalam menyelesaikan konflik yang
terjadi dalam keluarga berspektif Islam, yaitu dengan adanya nilai kesepakatan,
keadilan,transparansi,dan juga lapang dada yang dimunculkan selama penayangan
film “Gara-Gara Warisan” yang terbentuk dari pemaknaan baik konotatif maupun
denotatif dalam scene yang teranalisis pada potongan-potongan film ini.

Kata Kunci: Penyelesaian Konflik Keluarga, Roland Barthes, Gara-Gara
Warisan



ABSTRACT

The research entitled "Representation of Family Conflict Resolution from an
Islamic Perspective in the Film Gara-Gara Warisan" contains an introduction to the
concept of education offered by a film work in providing meaning in everyday life
as a solution that can be tried in resolving a life conflict combined with certain
values that have developed in the surrounding community. In this case, the
introduction is carried out with a case regarding the unrest that occurs in family
conflicts by taking the issue of inheritance problems so that they can be resolved.
By using a combination of community values that have been implemented from
community values that refer to the teachings of one religion, namely Islam, it is
hoped that with this work, film lovers can raise awareness for film viewers,
especially those who also uphold the teachings of Islam to be able to interpret the
education offered by this film work.

In writing this research, the method used is a qualitative methodology
combined with the use of Roland Barthes' semiotics as a reference in conducting
data analysis that focuses on meaning through the Signs contained in the film in the
form of Connotation or Denotation so that new results emerge, namely New myths
that develop in society.

The use of Roland Barthes' semiotic analysis in qualitative research is
considered to be the right combination where this analysis conducts in-depth
identification of the meaning implemented into the signs that appear during the
screening of the film which this time uses the film "Gara-Gara Warisan" which
contains an important lesson about solving problems by referring to Islam in solving
problems with mediation and negotiation to achieve common goals without any
misunderstandings in the future. So that the results of the analysis carried out in this
study are that there are several indicators that must be considered in resolving
conflicts that occur in families with an Islamic perspective, namely the existence of
values of agreement, justice, transparency, and also open-mindedness that appear
during the screening of the film "Gara-Gara Warisan™ which is formed from both
connotative and denotative meanings in the scenes analyzed in the pieces of this
film.

Keywords: Family Conflict Resolution, Roland Barthes, Gara-Gara Warisan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini perkembangan hidup manusia dalam keluarga pastinya
bukanlah hal yang mudah dalam keluarga.Hal ini disebabkan karena manusia
merupakan makhluk berakal yang tidak sama satu sama lain dalam memahami
suatu hal serta dalam menemukan solusi,* tapi disayangkan terkadang terdapat
perbedaan dalam keluarga yang bisa menjadi titik mula sebuah konflik
keluarga. Sangat sering terdapat sebuah konflik yang terjadi dikarenakan
perbedaan dari anggota keluarga, seperti kutip dari jurnal karya Inneke Armalia
Agatha dari Universitas Airlangga,® Di Indonesia sendiri dewasa ini kasus
perselisihan ataupun konflik yang terjadi dalam sebuah keluarga telah menjadi
isu tersendiri salah satunya terkait harta warisan keluarga.

Di Indonesia sendiri kasus konflik warisan yang terjadi dalam keluarga
tidak bisa disepelekan, berdasar laporan masuk di Mahkamah Agung terdapat
6941 kasus yang diarsipkan sebagai data konflik ataupun persengketaan harta

warisan.® Tak jarang dari beberapa kasus ini berujung dengan tindak pidana

Lprof Dr. H Mudjia Raharjo ,M.Si “Agama Akal dan Ilmu” GEMA Media Informasi dan Kebijakan
Kampus UIN  Malang  https://uin-malang.ac.id/r/100301/islam-agama-akal-dan-
ilmu.html#:~:text=Allah%20melengkapinya%20dengan%20akal%20agar,masalah%20ke
hidupan%20dan%20mencari%?20solusinya. Diakses 16 Januari 2024 15.30 WIB

2 Al- Hikmah.ac.id “Mengelola Konflik Keluarga Menjadi Daya Rekat Bagian 1 Sekolah Tinggi
limu Dakwah Dirosat Islamiyah Al-Hikmah https://alhikmah.ac.id/mengelola-konflik-keluarga-
menjadi-daya-rekat-bagian-ke-1/ Diakses 16 Januari 2024 Pukul 15.45 WIB

3 Direktori Putusan Mahkamah Agung Perdata Agama
https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/index/pengadilan/mahkamah-
agung/kategori/perdata-agama-1.html Diakses 16 Januari 2024 Pukul 16.00 WIB



https://uin-malang.ac.id/r/100301/islam-agama-akal-dan-ilmu.html#:~:text=Allah%20melengkapinya%20dengan%20akal%20agar,masalah%20kehidupan%20dan%20mencari%20solusinya
https://uin-malang.ac.id/r/100301/islam-agama-akal-dan-ilmu.html#:~:text=Allah%20melengkapinya%20dengan%20akal%20agar,masalah%20kehidupan%20dan%20mencari%20solusinya
https://uin-malang.ac.id/r/100301/islam-agama-akal-dan-ilmu.html#:~:text=Allah%20melengkapinya%20dengan%20akal%20agar,masalah%20kehidupan%20dan%20mencari%20solusinya
https://alhikmah.ac.id/mengelola-konflik-keluarga-menjadi-daya-rekat-bagian-ke-1/
https://alhikmah.ac.id/mengelola-konflik-keluarga-menjadi-daya-rekat-bagian-ke-1/

pembunuhan dalam keluarga yang disebabkan karena pembagian harta warisan
dalam keluarga seperti terlansir dalam publikasi Artikel Universitas Surabaya.
Masih sama kaitannya mengenai fatalnya urusan warisan yaitu pembunuhan,
contoh kasus terjadi di Jawa Barat dengan realita seorang anak yang tega
membunuh orangtua bahkan hampir membunuh saudara kandungnya, karena
warisan, urusan ini juga menguatkan indikasi bahwa adanya konflik keluarga
perkara warisan bukanlah hal yang bisa disepelekan apabila sudah menyangkut
nyawa®,

Peliknya masalah warisan ini seyogyanya menarik minat dari industri
perfilman Indonesia untuk mengangkat isu ini ke layar lebar. Hal ini dirasa hadir
sebagai penengah maupun alternatif solusi dalam edukasi mengenai konflik
keluarga salah satunya persoalan harta warisan. Didukung akan fakta bahwa
pengaruh besar keberadaan media di Indonesia yang menyebabkan tingginya
intensitas terhadap mengakses ataupun menikmati media baik media, mulai dari
sosial maupun tayangan sarat konten positif lainnya salah satunya tayangan
Film. seperti data yang beredar mengenai film yang mendapat mendapat angka
yang cukup tinggi yaitu mencapai angka 36.9 juta pada kwartal tahun 2023°
dalam atensi maupun pArtisipasi masyarakat dalam menonton film di bioskop
termasuk film Indonesia, maka film dirasa menjadi alternatif solusi dalam

pemberian edukasi bagi masyarakat Indonesia. Hal ini didukung oleh plot film

4 Tim detik Jabar “Sederet Fakta anak bunuh ayah di Indramayu gegara warisan” Detik Jabar
https://www.detik.com/jabar/hukum-dan-kriminal/d-6436292/sederet-fakta-anak-bunuh-ayah-di-
indramayu-gegara-warisan Diakses 16 Januari 2024 Pukul 16.10 WIB

5 lim Fatimah Timorria “Jumlah Penonton Cinema XXI (CNMA) tembus 36,9 Juta
semester I/ 2023” Bisnis.com https://market.bisnis.com/read/20230829/7/1689366/jumlah-
penonton-cinema-xxi-cnma-tembus-369-juta-semester-i2023 Diakses 16 Januari 2024 Pukul 17.15
WIB



https://www.detik.com/jabar/hukum-dan-kriminal/d-6436292/sederet-fakta-anak-bunuh-ayah-di-indramayu-gegara-warisan
https://www.detik.com/jabar/hukum-dan-kriminal/d-6436292/sederet-fakta-anak-bunuh-ayah-di-indramayu-gegara-warisan
https://market.bisnis.com/read/20230829/7/1689366/jumlah-penonton-cinema-xxi-cnma-tembus-369-juta-semester-i2023
https://market.bisnis.com/read/20230829/7/1689366/jumlah-penonton-cinema-xxi-cnma-tembus-369-juta-semester-i2023

menawarkan banyak cerita untuk bisa dinikmati para penontonnya, mulai dari
drama, horor, komedi, sampai ke romansa, meski begitu memang minat
masyarakat Indonesia terutama minat remaja yang tidak melulu soal romansa
akan tetapi lebih kepada aspek hubungan dengan spektrum yang lebih luas®.

Hal ini bisa tercermin pada salah satu genre film yang mulai laris di
pasar film Indonesia, yaitu genre drama keluarga’ yang dalam penceritaaannya
sendiri memiliki plot yang relate dengan keseharian penonton, hegemoni
peminat film keluarga Indonesia mulai menanjak dipelopori dengan suksesnya
film Cek Toko Sebelah tahun 2016 oleh Ernest Prakasa yang meraup hampir 3
juta penonton®, dengan nilai yang tebilang cukup bagus pada masa
penayangannya maka mulai bermunculan beberapa genre film keluarga lain
dengan mengangkat permasalahan keluarga yang beragam.

Salah satu tema yang muncul adalah mengenai persmasalahan warisan,
beberapa film yang mengangkat maupun bersinggungan dengan warisan adalah
film arahan Mukadly Ucho tahun 2022 dengan judul “Gara-Gara Warisan”.
Sebuah film keluarga yang mengangkat permasalahan perebutan warisan antar
saudara terhadap sebuah Guest House milik keluarga, serupa tapi tak sama

terproduksi beberapa film dengan tema serupa seperti Cek Toko Sebelah tahun

® Abdurrahman Rabbani “Peneliti sebut Gen Z kurang berminat menonton adegan panas di film”
Froyonion.com https://www.froyonion.com/news/esensi/peneliti-sebut-gen-z-kurang-berminat-
nonton-adegan-panas-di-film Diakses 16 Januari 2024 Pukul 16.45 WIB

" Suwandi Wendy “19 Film terlaris sepanjang masa Indonesia” Jambi Pikiran Rakyat
https://jambi.pikiran-rakyat.com/selebritas-film/pr-3467515431/19-film-terlaris-sepanjang-masa-
indonesia Diakses 16 Januari 2024 Pukul 17.25 WIB

8 Ira Gita Natalia Sembiring, Kistiyani “Lampaui Cek Toko Sebelah , Imperfect Jadi Film
Terlaris Ernest Prakasa” Parapuan Kompas.com
https://www.kompas.com/hype/read/2020/01/25/131745866/lampaui-cek-toko-sebelah-imperfect-
jadi-film-terlaris-ernest-prakasa#google_vignette Diakses 10 Februari 2024 16.05 WIB
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https://www.froyonion.com/news/esensi/peneliti-sebut-gen-z-kurang-berminat-nonton-adegan-panas-di-film
https://jambi.pikiran-rakyat.com/selebritas-film/pr-3467515431/19-film-terlaris-sepanjang-masa-indonesia
https://jambi.pikiran-rakyat.com/selebritas-film/pr-3467515431/19-film-terlaris-sepanjang-masa-indonesia
https://www.kompas.com/hype/read/2020/01/25/131745866/lampaui-cek-toko-sebelah-imperfect-jadi-film-terlaris-ernest-prakasa#google_vignette
https://www.kompas.com/hype/read/2020/01/25/131745866/lampaui-cek-toko-sebelah-imperfect-jadi-film-terlaris-ernest-prakasa#google_vignette

2016,0rang Kaya Baru tahun 2019 Gara-Gara Warisan tahu 2022, serta Web
series Suka Duka Berduka, yang juga dirilis pada tahun 2022, Dalam plotnya
masing-masing menyuguhkan penceritaan dengan dinamika yang berbeda
meski dengan koridor yang masih sejalan yaitu warisan. Layaknya Gara-Gara
Warisan, Film yang diproduseri Ernest Prakasa cukup memenuhi kriteria
sebagai film yang diminati, bahkan pada tahun release nya bersamaan dengan
film KKN di Desa Penari yaitu 30 April 2022, mengindikasikan bahwa memang
film ini layak bersaing dalam perfilman Indonesia dengan suguhan cerita yang
dibawanya sehingga menempati Top 8 Indonesian Movie pada tahun 2022°,
Yang juga mendapat review yang baik yaitu 4/5 dari penilaian content writer
situs ternama Helmy Herlambang*°.

Dalam Agama Islam fenomena konflik di dalam keluarga merupakan
hal yang sangat dicegah, meski tidak menampik konflik keluarga sebagai
sebuah keniscayaan mengingat hal ini sudah terjadi sejak nabi Adam A.S dan
beberapa nabi dan rasul lainnya termasuk Rasulullah SAW. Semua telah
tertuang menjadi potongan-potongan ayat Al-qur’an.** Sedang dalam penelitian
ini peneliti melihat urgensi berkenaan dengan kurangnya literasi maupun

edukasi mengenai pembagian harta warisan dalam keluarga di Indonesia bahkan

® Tika Panggabean “8 Film Bioskop 2022 Paling Laris di Indonesia di Pertengahan Tahun
dengan jumlah penonton terbanyak”Kapanlagi.com
https://www.kapanlagi.com/showbiz/film/indonesia/8-film-bioskop-2022-paling-laris-di-
indonesia-dengan-jumlah-penonton-terbanyak-9462d8.html?page=2 Diakses pada 16 Januari 2024
Pukul 17.00 WIB

10 Helmy Herlambang “Review Film Gara-Gara Warisan”Kincir

https://Kincir.com/movie/cinema/review-film-gara-gara-warisan-2022-aqzfcvdxkw02h/ Diakses 10
Februati 2024 Pukul 16.25 WIB.
1 Journal of Islamic Family Law Vol 6 No 2 July 2022 him. 180
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berujung pertukaran nyawa. Maka film Gara-Gara Warisan muncul dengan ini
menyuguhkan penceritaan yang ringan tapi sarat dengan emosional juga
realistis bagi penontonnya. Sebuah film yang menggambarkan sebuah konflik
keluarga yang salah satunya mengenai persoalan warisan antarsaudara dan
bagaimana solusi yang dimunculkan menggunakan metode musyawarah adalah
solusi yang bisa digunakan. Dengan munculnya film ini peneliti berinisiatif
untuk menjadikan permasalahan ini menjadi penelitian peneliti karena terdapat
nilai keislaman maupun moral sebagai representasi menyelesaikan konflik

keluarga termasuk warisan,yang dengan analisis Semiotika Roland Barthes.

B. Rumusan Masalah
Berdasar penulisan latar belakang yang terpapar maka peneliti
memutuskan meneliti mengenai Representasi Penyelesaian Konflik Warisan

Keluarga Perspektif Islam dalam Film Keluarga Gara-Gara Warisan.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti representasi konflik
Warisan Keluarga Perspektif Islam dalam film keluarga Gara-Gara
Warisan.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dilakukansebagai menjadi manfaat serta
pembelajaran bagi generasi selanjutnya baik dari aspek teori, praktisi, serta
akademisi.

a. Teoritis



Diharapkan menjadi kontribusi akademis khususnya bagi
jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga juga menjadi rujukan pada penelitian selanjutnya
dengan topik serupa.

b. Praktisi

Supaya menjadi contoh bahwa pembelajaran bisa didapat dari
mana saja termasuk dari tayangan ringan sehingga menjadi rujukan
kepada generasi selanjutnya untuk berani mengeksplorasi nilai positif

dari penelitian serupa.

D. Kajian Pustaka
Dalam Penelitian ini dilakukan tinjauan beberapa dari penelitian
maupun studi kasus sebagai pertimbangan dasar dalam melaksanakan penelitian
dengan harapan membantu peneliti memahami serta mencapai tujuan
penelitian.

Dalam penelusurannya peneliti menemukan beberapa referensi tinjauan
penelitian maupun studi kasus yang sudah dilakukan dengan topik yang sama,
dengan penjabaran temuan peneliti sebagai berikut:

Pertama, melalui jurnal yang ditulis oleh Inneke Armalia Agatha
Mahasiswi Program Studi Sosiologi Fakultas IImu Sosial dan IImu Politik
Universitas Airlangga tahun 2019 dengan judul “Konflik Suami Istri seperti
Selaput Kosong”, yang menjelaskan permasalahan keluarga yang terjadi antara
suami dan istri di dalam keluarga yang terjadi menyebabkan peranan baik suami

serta istri sebagai selaput kosong dalam tatanan keluarga. Menggunakan teori



dramaturgi Ervi Goffman, yang menitikberatkan antar panggung depan dan
belakang sebagai representasi konflik yang terjadi dalam keluarga dengan
penekanan pada perbedaan interaksi saat di depan publik dan saat tidak.
Kesamaan yang dimiliki peneliti dengan jurnal ini adalah subjek yang diangkat
yaitu mengenai konflik yang terjadi dalam keluarga sedang perbedaan terdapat
pada permasalahan yang mana jurnal ini mendalami mengenai apa yang terjadi
terhadap konflik suami istri dalam keluarga, sedang penyelesaian sengketa
warisan merupakan permasalahan yang peneliti angkat*?.

Kedua, penelitian skripsi yang dimuat oleh Salsabila Syadza Az-Zahra
Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, bertajuk “Representasi Sikap
Ikhtiar dalam Film Start-Up” pada 2021'°. Penelitian ini berkaitan dengan
gambaran sikap yang dikembangkan selama berusaha. Proses penayangan serial
drama Korea “Start-Up”, menggunakan Analisis Semiotika Roland Barthes.
Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif pada serial “Start-Up”,
sedangkan tujuannya adalah mengkaji mengenai sikap ikhtiar melalui dialog
dalam drama. Pengumpulan data menggunakan dokumentasi dari buku,
majalah, Artikel, selain serial drama “Start-Up” sebagai data primer. Kesamaan
peneliti yang digunakan dalam teori yang digunakan yang merupakan teori
representasi dan semiotik, untuk perbedaan dengan penelitian saya terletak pada

objek penelitian juga pengumpulan datanya.

2 Inneke Armalia Agatha “Konflik Suami Istri dalam Keluarga Selaput Kosong” Jurnal (Surabaya
Jurusan Sosiologi Fakultas IImu Sosial dan lImu Politik Universitas Airlangga tahun 2019).

13 Salsabila Syadza Az-Zahra “Representasi Sikap Ikhtiar dalam serial Start-Up” skripsi
(Yogyakarta: Jurusan KPI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2021) Bab |I.



Ketiga, Jurnal yang dituliskan oleh dari Amalia Hanifa, Laila Afifah,M
Zaki Mubarok, dan Nasichah dengan judul “Analisis Semiotika Dalam Film
Gara-Gara Warisan”,* yang terpublikasi oleh UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
Dengan pembahasan persoalan gaya komunikasi yang terjadi dalam film Gara-
Gara Warisan, baik verbal maupun nonverbal yang diambil dari beberapa scene
dalam film menggunakan Semiotik Roland Barthes. Persamaan yang dimiliki
penelitian ini dengan peneliti berada pada objek kajian yang menggunakan film
Gara-Gara Warisan, juga analisis yang digunakan dengan semiotik Roland
Barthes. Perbedaan terletak pada masalah penelitian yang dalam jurnal ini lebih
berfokus pada gaya komunikasi yang diterapkan baik verbal maupun nonverbal,
sedang penelitian peneliti berfokus kepada penyelesaian konflik warisan.

Keempat, terdapat pada Jurnal studi kasus milik Muhammad Alwin
Abdillah dan M Anzaikhan, yang dipublikasikan oleh Al-Qadha dengan judul
Sistem Pembagian Harta Warisan dalam hukum Islam melalui studi kasus di
Kota Langsa. Membahas mengenai pembagian harta warisan di daerah Langsa
Timur, disini studi membahas mengenai pembagian warisan lima responden
berbeda di Desa Sungai Leung, dengan tujuan untuk mengetahui
pengimplementasian hukum waris yang berkorelasi dengan hukum dalam
agama Islam, juga terdapat penjelasan secara detail mengenai hukum Faraid
pada jurnal, disertai hasil wawancara dengan beberapa responden yang berbeda

sebagai objek kajian. Penerapaan harta warisan berperspektif Islam merupakan

14 Jurnal llmu Komunikasi Dan Media Sosial VVol.3 No.2 Juli 2023 “Analisis Semiotika dalam
Film “Gara-Gara Warisan” (Jakarta :UIN Syarif Hidayatullah tahun 2023) Vol 3.No 2



kesamaan yang terletak pada penelitian peneliti dan juga jurnal ini, sedang
perbedaan terdapat pada metode pengumpulan data yang mana jurnal ini
menggunakan wawancara juga studi kasus lapangan sedang peneliti
menggunakan film sebagai kajian dengan metode analisis Roland Barthes®.
Kelima, Jurnal yang dipublikasi oleh Universitas Muhammadiyah
Tangerang milik Femia Saradilla R dan Intan Sari R, dengan judul
“Locutionary, Illocutionary and Perlocutionary Acts in Films Gara-Gara
Warisan”,'® yang berisikan mengenai penelitian sastra maupun makna yang
diinterpretasikan dalam dialog selama film Gara-Gara Warisan. Kesamaan yang
terdapat murni hanya terdapat pada kesamaan objek kajian yang mana
menggunakan film “Gara-Gara Warisan”, sedang dalam perbedaan terdapat
pada tujuan penelitian yang pada Jurnal ini berfokus kepada sastra sedang

peneliti berfokus pada representasi penyelesaian konflik harta warisan.

E. Kerangka Teori
Sebagai acuan dalam melakukan penelitian maka peneliti akan
memasukkan beberapa teori yang relevan dengan penelitian yang dilakukan
menjadi 4 teori seperti di bawabh ini:
1. Teori Representasi Stuart Hall

Menurut KBBI Representasi diartikan sebagai perbuatan ataupun

15 Al-Qadha Jurnal Hukum dan Perundang-Undangan Volume 9 No 1 Tahun 2022 “Sistem
Pembagian Harta Warisan dalam Hukum Islam”

16 Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Indonesia Vol 2 No 1 January 2023
“Locutionary, Illocutionary and Perlocutionary Acts in Films Gara-Gara Warisan (Tangerang:
Universitas Muhammadiyah Tangerang tahun 2023) Vol 2. No 1
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keadaan yang bersifat mewakili.}” Sedang menurut Stuart Hall representasi
merupakan konsep makna dalam pikiran makna melalui bahasa.'® Berdasar
dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa representasi merupakan
perwakilan dari simbol, tanda, dan menggambarkan sesuatu yaitu tanda.
Representasi mengombinasikan pikiran serta bahasa, dalam memaknai
kejadian, serta penggabungan aspek yang ada di benak kita dengan
menggunakan bahasa yang dapat dipahami. Dalam penjelasannya Stuart
Hall mengatur representasi dalam dua jenis, yang diantaranya adalah Mental
Representation, juga Representasi Bahasa. Representasi Mental, merupakan
konsep yang ada di pikiran juga subjektif, yang kedua yaitu bahasa, sebagai
penghubung dalam menerjemahkan konsep secara nyata®®.

Selain itu bahasa merupakan bagian representasi, yaitu medium
pengekspresian makna secara nyata juga lisan. Bahasa yang digunakan
merupakan abstrak yang dipindahkan menjadi bahasa yang dipahami, maka
muncullah penggambaan menggunakan tanda, simbol, maupun makna
gambar. Pemaparan ini dapat dikatakan sebagai bentuk sederhana dari
adanya representasi.?°
Teori Penyelesaian konflik Warisan dengan Musyawarah

Sekumpulan harta peninggalan seseorang yang telah meninggal

17 KBBI https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/representasi Diakses 27 Desember 2023 Pukul 22.22

WIB.

18 18 Styart Hall, Representation, Cultural Representation and Signitify Practices, London Sage
Publication 2003, hIm. 13.

19 Salsabila Syadza Az-Zahra “Representasi Sikap Ikhtiar dalam serial Start-Up” skripsi
(Yogyakarta: Jurusan KPI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2021), him. 1

20 1bid.
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dunia dan telah bebas dari utang piutang,dari pemilik sebelumnya dan
bertujuan untuk dilimpahkan kepada keturunan langsung sesuai garis
keturunan, merupakan bentuk penjelasan dari harta warisan!. Meski begitu
dalam agama islam yang ditulis dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)
,bahwa terdapa perbedaan antar harta peninggalan ataupun harta waris,
menurut pasal 171d, dituliskan bahwa harta waris merupakan peninggalan
oleh pewaris yang pernah menjadi hak kepemilikan ataupun harta benda,
tetapi dalampasal 171e, dituliskan bahwa harta waris merupakan harta
bawaan dengan harta bersama untuk keperluan pewaris dalam pembiayaan
seperti rumah sakit sampai meninggal termasuk tajhiz (pengurusan biaya)
juga hutang piutang, jadi bisa disimpulkan bahwa semua harta peninggalan

yang masih bersifat bruto atau dalam keadaan netto.

Dalam pasal 47 ayat 2 KHI, bahwa perjanjian harta perkawinan
mencakup percampuran maupun pemisahan har@asing-masing selama
tidak bertentangan dengan hukum islam. Selanjutnya harta yang akan
diawariskan akan dihitung dari beban yang akan dikurangi dari harta
tersebut, seperti biaya keperluan perawatan jenazah, pengobatan selama
sakit, hutang piutang, serta pembagian pada saudara.?> Dalam Al-Qur’an
ayat mengenai warisan dituliskan dalam surat An-Nissa ayat 11, yang pada

penafsiran ayat di atas dapat diperdalam beberapa makna yang diantaranya:

2L Wikipedia. Diakses 27 Desember 2023 Pukul 22.30 WIB

22 Muhammad Ali Ash Shabuni “Hukum Waris Menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah”(Bandung,
Trigenda Karya,1995)
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a. Anak laki-laki mendapat kelebihan (satu) bagian ketimbang anak
perempuan atas waris yang hanya mendapat satu bagian apabila hanya
mempunyai satu anak.

b. Apabila memiliki anak lebih dari satu maka pembagian kepada anak
laki-laki mendapat dua kali lipat dibanding anak Perempuan.

c. Ashabul Furudh (yang ditinggali) lebih diutamakan baru akan dibagikan
kepada anak lelaki dua bagian maupun perempuan satu bagian sedang
ashabul furudh adalah suami, istri, maupun orangtua pewaris.

d. Apabila hanya meninggalkan satu anak baik laki-laki ataupun
perempuan maka akan dibagikan secara utuh bagian pada laki-laki dan
setengah bagian untuk perempuan.

e. Jikalau memiliki cucu maka jumlah pembagiannya sama seperti
pembagian pada anak.?

Secara umum dalam pembagian harta waris dalam Al-Qur’an dibagi
ke dalam angka berikut; setengah (1/2), seperempat (1/4), seperdelapan
(1/8), dua per tiga (2/3), sepertiga (1/3), dan seperenam (1/6) yang dibagikan
dengan bagian yang berhak diterima termasuk ashabul furudh.?* Al-Qur’an
juga membedakan ahli waris menjadi beberapa tingkatan sesuai dengan
ketentuan syariat. Dibagi dalam dua golongan utama tergolong Ashabul
Furudh juga Ashabul nasabiyah, untuk golongan pertama merupakan

orang-orang yang pasti telah mendapat bagian menutut Al-Qur’an, sunnah,

2% Ibid, hlm 25
24 1bid., hIm 46
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maupun ijma, untuk golongan kedua bisa digolongkan pada kerabat (nasab)
yang ikut menerima bagian warisan, Adapun penambahan yang diberikan
kepada ashabul furudh ditentukan sesuai ketentuan, kecuali bagi suami istri
yang tidak mendapat tambahan waris sebab ikatan pernikahan, sedangkan
untuk kerabat (nasabiyah), masih mendapatkan bagian selama masih
memiliki ikatan rahim dengan pewaris. Selain golongan ini terdapat
golongan lain seperti ashabah, yang merupakan orang yang telah berjasa
dalam pembebasan budak, orang khusus yang ditulis dalam wasiat, yang
terakhir Baitulmal.?

Dalam ilmu waris, juga terdapat beberapa hal yang harus
diperhatikan, seperti rukun, syarat, maupun penggugur dalam waris yang
dijelaskan sebagai berikut:

a. Sebab Waris
Sebelum membahas mengenai tiga hal yang harus diperhatikan,

perlu diketahui mengenai bagaimana waris bisa terjadi,yaitu setelah

mendapat tiga ketentuan ini:

1) Kerabat Hakiki : Merupakan anggota yang memiliki kedekatan
nasab seperti orangtua, anak, saudara, dan lainnya.

2) Pernikahan : Setelah terjadinya akad nikah, maka syar’i sudah
hubungan antar laki-laki dan perempuan, maka sekalipun belum
bersenggama tetap akan mendapatkan hak waris.

3) Al-Wala: Kedekatan secara hukum atau Al-wala al itgi seperti orang

% 1bid., him 38
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yang telah berjasa dalam memerdekakan budak, dan telah menjadi
sebab atas kebahagiaan, pembebasan budak, maka ia mendapat hak
keterikatan secara hukum terlepas dari dua faktor di atasnya.
b. Rukun Waris
Terdapat 3 (tiga) rukun yang harus diperhatikan dalam ilmu waris yakni:
1) Pewaris : merupakan pelaku atau orang yang akan mewarisi harta
peninggalannya.
2) Ahli waris : merupakan orang yang memiliki kedekatan kerabat
(nasab) baik pernikahan, maupun yang lain.
3) Harta warisan : segala jenis benda yang merupakan kepemilikan
pewaris untuk diwariskan seperti tanah, uang, dan lain-lain.
c. Syarat Waris
Dalam ketentuan dalam waris pun terdapat beberapa ketentuan sebagai:
1) Meninggalnya Pewaris
Meninggal yang dimaksud disini merupakat meninggal
secara hakikat maupun hukum, juga berlaku bagi orang yang sudah
hilang kabarnya, dan divonis sudah meninggal oleh hukum, hal ini
harus dipastikan terlebih dahulu karena kepemilikan harta tidak dapat

diganggu gugat kecuali apabila ia telah meninggal dunia.

2) Masih Hidupnya para Ahli Waris
Memastikan ahli waris dalam keadaan hidup sebagai syarat

dalam menerima warisan, karena dalam hal ini telah ditentukan oleh
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syariat bahwa hanya yang masih hiduplah yang bisa menerima waris.
3) Diketahuinya Posisi Ahli Waris
Posisi yang dimaksud adalah posisi dalam penerimaan waris,
dimana harus dipastikan dulu posisi (kedudukan) penerima waris
terhadap hak warisnya karena jumlah waris tidaklah sama sesuai
dengan posisi yang ditempati, misal suami, istri, ayah, ibu, adik, anak
dan lainnya.?
d. Penggugur Hak Waris
Meskipun banyak hal yang bisa memperbesar seseorang mendapat waris
apabila dirasa memiliki ketentuan berikut maka tercegah dari mendapat
warisan yaitu :
1) Budak
Seorang budak dianggap tidak layak dalam mendapat
warisan, karena adanya keterikatan langsung terhadap majikannya,
baik ginnun (murni), mudabbar (budak merdeka setelah kematian
majikan) maupun mukatab (yang memiliki perjanjian pembebasan
dua pihak dengan majikan), maka disimpulkan bahwa semua jenis
budak tidaklah berhak mendapat warisan.
2) Pembunuhan
Hal yang sangat dilarang adalah apabila harta warisan didapat
dengan cara yang sangat buruk yaitu dengan sengaja membunuh

pewaris, sebagaimana Rasulullah bersabda, bahwa seseorang yang

28 1bid him 39
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telah membunuh tidaklah berhak atas harta pembunuh. Meski demikian
terdapat ikhtilaf empat imam besar mengenai keterkaitan pembunuh
dengan yang dibunuh, seperti Imam Hanafi, berpendapat bahwa
penggugur waris adalah ketika pembunuhan tersebut diwajibkan Kafara
atas hal tersebut, sedang menurut Imam Hambali, hanya pembunuhan
yang berakibat gisash juga membayar kafarat saja yang dilarang,
sedangkan bagi Imam Maliki dan Syafii, lebih bersepakat bahwa
pembunuhan terutama dengan kesengajaan merupakan penggugur
utama dalam mendapat waris.
3) Perbedaan Agama

Dalam hadist muttafaqun alaihi maupun jumhur ulama semua
sepakat apabila dalam sesorang dinyatakan murtad maka gugurlah hak
waris atasnya, meski begitu berbeda hal dengan diwarisi harta oleh
orang yang murtad, dalam hal ini terdapat ikhtilaf ulama bahwa Imam
Hanafi mengatakan, seseorang muslim dapat mewarisi harta orang yang
telah murtad sedang tiga imam lainnya tidak memperbolehkan hal
tersebut karena bagaimanapun seseorang yang telah murtad tidak
berhak atas harta umat Islam.

Selain dari beberapa ketentuan di atas, ada metode lain yang dapat
diterapkan dalam tujuan untuk menjadi solusi dalam mencegah sengketa
warisan Yyaitu melalui musyawarah mufakat, yang didasarkan pada
kesepakatan yang dilakukan para ahli waris berdasarkan suatu keadaan
secara sukarela. Yang hal ini merujuk kepada Q.S Asy-Syura ayat 38 dan

KHI pasal 183 yang berbunyi:
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Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

Q.S Asy Syura: 38

LI 0ota o7 ;o’,é: \a 4w, 08y - o ;o'l,
Lan g agiis (s 594 a2 al 3 5 sliall 1 9aldl § agaol ) galaliad (il
o omats o s ha oz
Q988 a2 )
Artinya :

“(juga lebih baik dan lebih kekal bagi) orang-orang yang menerima
(mematuhi) seruan Tuhan dan melaksanakan salat, sedangkan urusan
mereka (diputuskan) dengan musyawarah di antara mereka. Mereka
menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada

mereka; "%’

KHI pasal 183:

“Para ahli waris bersepakat secara musyawarah melakukan

perdamaian dalam pembagian harta setelah masing masing

menyadari bagiannya”.?®

Maka dari dua rujukan ini, dapat dipahami bahwa pembagian
warisan secara musyawarah dalam islam diperbolehkan, dalam
menciptakan kedamaian. Adapun ketentuan dalam penerapannya dijelaskan

seperti berikut:

a. Kecakapan Bertindak di Muka Hukum

27 Al-Qur’an 42 : 38 Departemen Agama Al-Qur’an dan Terjemahanya
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/42?from=1&to=53 (Jakarta: Direktorat
Jendral Bimas Islam di Indonesia dan Urusan Haji 1980) Diakses 17 Februari 2024 Pukul 15.30
wiB

2 UU RI No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra
Umbara 2018) him 379
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Hal ini berdasar dalam pembagian waris melalui musyawarah
tentu akan menimbulkan pengorbanan hak sebagian atau keseluruhan
dari ahli waris maka, kecakapan disini berdasar kepada keikhlasan dari
tindakan sang ahli waris (Al-ahliyat al ada),?® agar dianggap sah
karena dengan tiadanya dasar tersebut maka akan mengganggu
kebebasan sikapnya. Kecakapan ini terpenuhi jikalau sang ahli waris
telah memenuhi syarat lain yaitu Mukallaf (bisa bertanggung jawab
dalam Hukum Islam).

b. Baligh

Dalam hal ini ditentukan dari segi fisik, yang mana bagi setiap
ahli waris baik laki-laki ataupun perempuan sudah melewati masa
Baligh, yang ditetapkan saat perempuan mengalami menstruasi dan
saat laki-laki mendapatkan mimpi basah yang secara umur dihitung
sebagai umur 15 tahun bagi perempuan dan 17 tahun bagi laki-laki
seperti ketentuan 4 Imam besar.*°

¢. Rusdy (kemampuan mengendalikan harta)

Dalam hal ini ditetapkan kepada tanggung jawab untuk
mengelola harta yang mana tidak semua orang bisa menjaga hartanya
meski sudah Baligh, Rusdy sbhisa diartikan sebagai ahli waris yang

memiliki kecerdasan akal, fisik, maupun dapat mengendalikan

2 Andi Erwin Nur Urgensi Pembagian Secara Musyawarah dalam meminimalisir perselisihan
ahli waris perspektif Hukum Islam,”lAIN Bone 2020
%0 Ibid. Diakses 18 Februari 2024
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hartanya.®
Teori Film

Secara gamblang film merupakan bentuk kolektif dari gambar yang
hidup atau bisa dikatakan sebagai sinema, yang sumbernya sendiri berasal
dari kata cinematoghrapie, yang berasal dari dua kata cinematho yang
diartikan sebagai film cahaya, juga graphic, yang diartikan sebagai citra.
Maka dapat disimpulkan bahwa film merupakan penggambaran dari
melukis dengan cahaya. Untuk mewujudkan lukisan yang diinginkan maka
harus menggunakan medium khusus yang dinamakan kamera. Film dapat
dibagi menjadi dua bagian, terujuk dari Himawan Prastita yaitu Naratif juga
Sinematik yang berbeda.

Sinematik merupakan komponen teknis yang digunakan dalam
pembuatan film yang meliputi Editing, Audio, Sinematografi, juga Mise-
en-scene (penggambaran efek visual) dalam film,®? dari keempat fungsi ini
memiliki peranan yang berbeda-beda, seperti sinematografi sebagai
pengatur dalam pengambilan gambar, Mise-en-scene berperan sebagai
pengatur set di lokasi yang meliputi property, karakter, pembangunan
suasana, audio berperan dalam mengeluarkan suara yang dibutuhkan dalam
film keseluruhan sebagai medium dalam menyampaikan informasi maupun
pembangunan atmosfer film, dan editing yang berperan menyatukan ketiga

unsur sebelumnya sebagai satu kesatuan dengan transisi, urutan adegan,

31 Ibid

32 Himawan Prastita, Memahami Film, ed, oleh Esthi Damayanti (Yogyakarta: Homerian Pustaka
2008) him 60.
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ritme, narasi, dan aspek lainnya dalam film.

Berbeda halnya dengan bagian Naratif yang mengambil peran
dalam elemen cerita dalam film yang memiliki empat unsur yaitu setting,
waktu, plot, konflik dan tujuan, dan sama seperti unsur Sinematik memiliki
peranan yang berbeda satu dengan yang lain. Setting berfokus pada
pemilihan lokasi cerita, meliputi lingkungan sekitar maupun latar waktu
juga suasana, waktu memegang peranan sebagai dimensi periode yang
ditampilkan pada cerita, plot merupakan susunan alur kejadian yang
berisikan tindakan, reaksi, yang terjadi dalam cerita, Konflik berperan
sebagai percikan masalah yang muncul baik secara internal maupun
eksternal yang dibutuhkan oleh cerita yang akan dihadapi oleh karakter, dan
yang terakhir tujuan yang berperan sebagai pengarah atau titik temu antar
karakter. Kedua bagian ini saling berkaitan satu sama lain karena baik
Naratif dan Sinematik memiliki keterikatan cerita maupun teknis dalam
penggarapan sebuah film3,

Film sendiri terdapat tiga kategori** yaitu film dokumenter, fiksi,
maupun eksperimental. Dokumenter, digambarkan sebagai film yang
memutarkan kejadian yang terjadi di masa lalu yang bersifat otentik dan
berfokus kepada argumen tertentu yang dinarasikan sebagai dasar film ini,
selanjutnya fiksi, merupakan film yang kental dengan unsur Naratif dengan
persiapan narasi yang kuat untuk membangun cerita, biasanya juga

menggunakan treatment sebab akibat dalam penulisan ceritanya dengan

¥ 1bid,. him 23
3 1bid,. him 29
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realitas yang lebih abstrak, sedang untuk eksperimental, dapat dikatakan
sebagai film subjektif karena plot yang ditulis merupakan hasil dari
pengalaman pribadi, yang lebih berfokus dalam mengeksplorasi visual,
emosional, maupun estetika tanpa harus memiliki makna yang jelas.

4. Teori Semiotika Roland Barthes

Merupakan bentuk Analisis yang mengkaji “tanda” dalam upaya
mencari jalan di dunia., Menurut Barthes titik fokusnya adalah tentang
bagaimana manusia me’maknai berbagai hal dengan tidak mencampur aduk
komunikasi, tetapi makna disini diartikan sebagai objek yang tidak hanya
ingin berkomunikasi akan tetapi juga untuk membawa informasi secara
terstruktur oleh tanda.®*. Roland Barthes merupakan seorang pemikir
strukturalis yang mengenalkan metode linguistic serta semiology saussuren,
la pun merupakan tokoh kritikus terkenal di dataran Perancis pada masanya
dan memiliki gagasan mengenai bahasa yang merupakan tatanan dalam
mengolah asumsi masyarakat di kurun waktu tertentu®®.

Dalam Semiotik Barthes, dibagi atas dua tingkatan sebagai makna
konotasi juga denotasi, dari penafsiran KBBI, denotasi diartikan sebagai
makna nyata akan suatu hal sedangkan konotasi merupakan ideologi yang
identik dengan mitos sebagai sebuah pertanda. Roland Barthes dalam
bukunya Mythologies (1975), menulis soal sistem komunikasi berupa pesan

yang sudah ditentukan sebagai penanda untuk disampaikan dan bukan dari

35 Amalia Nurrussifa Skripsi “Tampilan Seksualitas pada tayangan Shaun the Sheep” skripsi
(Semarang: Universitas Semarang, 2018 )

3% A Sobur, Semiotika Komunikasi Cet.3, Bandung: Remaja Rosdakarya (Bandung: PT Remaja
Rosakarya Bandung, 2006).
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materi.3” Sedang menurutnya makna denotasi adalah penandaan yang terdiri
atas penanda dan petanda yang memiliki hubungan materalistik penanda
dibaliknya, sedang makna konotasi atau pada sitem penanda tingkat kedua
pada makna denotasi, sebagai parameter yang terhubung pada rantai
pertandaan yang lebih utama juga berisi dalam kerangka yang dibuatnya.
Konotasi merupakan ideologi yang dikenal sebagai mitos untuk
mengungkapkan, serta memberikan kebenaran bagi nilai dominan dalam
suatu periode tertentu. Dalam mitos terdapat tiga aspek dimensi yang
berbentuk konstan yaitu penanda, pertanda, dan tanda. Mitos merupakan
suatu sistem pemaknaan terhadap seluruh makna yang ada. Dalam model
ini terdapat rambu dalam pengaplikasian dua tahap signifikasi yang

terjabarkan sebagai tabel berikut:

1.Signifier 2.Signified Tingkat pertama
Penanda) (Petanda) (Bahasa)
3.Denotative Sign
(Tanda Denotatif)
4. Connotative Signifier 5.Connotative Tingkat  kedua
(Penanda Konotatif) Signified (mitos)
(Petanda Konotatif)
6.Conotative Sign (Tanda Konotatif)

Gambar 1. 1 Tabel Signifikansi Semiotik

a. Skema Roland Barthers®
Dari gambar di atas, bisa dilihat bahwa detonative sign muncul
atas dua aspek diatasnya yaitu signifier (pertanda) juga Signified

(penanda), dan secara langsung terdapat muncul connotative signifier

37 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, him. 71.
38 Sobur, 2006.
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sebagai persamaan atas detonative sign. Semiotik Roland Barthes pada
awalnya memberi tempat utama dalam pembentukan makna dari narasi
pada “tanda” yang diartikan pada makna denotatif maupun konotatif.
Denotasi adalah sebuah yang pasti sesuai realita yang
dibentuknya,sedang makna konotasi adalah sesuatu yang tidak bisa
dilihat dari fisik namun dimaknai pada Artipada tanda, juga makna.
konotasi identik dengan ideologi atau ‘mitos’ merupakan untuk
pengungkapan serta pembenaran dari nilai dominan dalam periode
tertentu, sedangkan untuk Mitos Roland Barthes memiliki pandangan
dalam skema analisis dari tanda-tanda yang terarah sebagai Two order
of signification, dan berikut merupakan gambaran dari paparan dari dua

gagasan signifikan menurut Roland Barthers

tataram pertama tataran kedux

e e
i~ ™ el

realitas tanda budaya

hrntuk

kenotasi
RN N
'\\H—F-J \ petanida H_—_Hrj//_\\

>LNE mitos
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Gambar 1. 2 Tabel Signifikansi Roland Barthes

b. Analisis Teori Semiotika Roland Barthes®®
Penanda merupakan aspek material dari sebuah pembahasan,
bisa berupa bacaan, tulisan, bunyi maupun perkataan, pertanda

merupakan gambaran mental, pikiran, konsep yang juga bisa diartikan

% 1bid, 2006.
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sebagai aspek mental dari bahasa, dan tanda merupakan hasil dari
pertanda dan penanda, karena baik pertanda maupun penanda tidaklah
menjadi sesuatu jika terpisah, akan tetapi ketika dua aspek ini
digabungkan, maka terbentuklah tanda. Pada signifikasi kedua memiliki
konotasi terhadap ideologi tertentu. Mitos muncul dan menghilang
secara periodik, sedang fungsi dalam mengungkapkan pembenaran atas

nilai dominan pada periode tertentu.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Untuk memaksimalkan penelitian maka peneliti menggunakan
metode Penelitian Kualitatif, dengan menggunakan pendekatan mendalam
akan suatu fakta ataupun realita. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan
pada proses ini yaitu dokumentasi film Indonesia dengan genre drama
keluarga. Penjabarkan dengan detail persoalan Penyelesaian Konflik
Warisan Keluarga Perspektif Islam melalui adegan-adegan dalam film
“Gara-gara Warisan”, yang sudah peneliti tentukan dalam film tersebut
sebagai sumber data dan dikaitkan dengan teori representasi yang telah
digunakan yaitu menggunakan teori Stuart Hall.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Pada penelitian kali ini subjek yang dikaji yaitu Film Indonesia
genre drama keluarga “Gara-gara Warisan” yang merupakan film garapan
Muhadkly Acho dan dirilis tahun 2022. Namun, dalam upaya
memaksimalkan penelitian, maka peneliti hanya mengambil beberapa

adegan yang memiliki keterkaitan untuk dianalisis sesuai kebutuhan
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penelitian yaitu berfokus pada penyelesaian konflik keluarga, serta warisan
dari pandangan hukum maupun figih Islam mengenai warisan.

Sedang untuk objek penelitian yang menjadi fenomena utama adalah
representasi penyelesaian konflik keluarga dalam perspektif Islam pada

tayangan film “Gara-gara Warisan”.

. Sumber Data Penelitian

Data penelitian yang digunakan adalah ‘Deskripsi mengenai’
Representasi penyelesaian konflik warisan keluarga dalam perspektif islam
dari film “Gara-gara Warisan”, yang berfokus di konflik keluarga dan
penyelesaiannya. Menggunakan beberapa sumber data yang dipaparkan
menjadi dua data sebagai data primer dan sekunder seperti di bawah ini:

a. Primer
Digunakan sebagai data utama dalam penelitian ini dengan mengambil
tayangan film “Gara-gara Warisan ~ sebagai data utama penelitian kali
ini.

b. Sekunder
Digunakan sebagai data tambahan yang mendukung penelitian saya
antara lain jurnal, karya ilmiah, Artikel, serta beberapa referensi lain dari
internet yang mendukung serta melengkapi penelitian.

. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti akan menggunakan cara studi dokumentasi film sebagai
medium pengumpulan data penelitian. Sedang dokumen yang akan
digunakan adalah film “Gara-gara Warisan” yang telah ditonton, sinopsis

cerita, dan beberapa referensi lain yang berkaitan dengan serial ini seperti
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Artikel ataupun hal-hal pendukung lainnya. Serta beberapa tahapan yang

akan lakukan dalam penelitian adalah:

a. Observasi terhadap Film “Gara-gara Warisan ”.

b. Analisis serta pemahaman akan Film ini dengan instrumen penelitian
seperti penokohan, alur, serta scene pada penayangan dalam Film
“Gara-gara Warisan”.

c. Penyaringan dan pengelompokkan adegan Film “Gara-gara Warisan”
yang mengandung Representasi Konflik keluarga dan penyelesaiannya

dalam perspektif Islam pada tabel dan scene film.

. Teknik Analisis Data

Dengan menyelesaikan pengumpulan data langkah berikutnya yaitu
analisis data dengan menggunakan metode yang sudah ditetapkan yaitu
kualitatif. Menurut Sugiyono, metode ini dilakukan pada kondisi alamiah
(natural setting) berlandaskan filsafat positivism untuk diterapkan pada
objek penelitian. Di mana peneliti sebagai instrumen kunci melakukan
pendataan secara triangulasi (gabungan) secara induktif maupun deduktif.
Dan hasil dari penelitian yang terletak pada pemaknaan ketimbang
generalisasi, dalam makna yang sebenarnya maka akan tampak nilai yang
nyata. Berikut adalah paparan penelitian kualitatif menurut ahli Sugiyono:

a. Digunakan pada kondisi alami, langsung ke sumber dan peneliti
merupakan instrumen kunci.

b. Bersifat deskriptif juga merupakan kata maupun gambar bukan angka
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(exact).
c. Lebih berfokus dalam proses ketimbang hasil.
d. Pelaksanaan analisis secara Induktif.
e. Lebih menekankan pada makna.

Sugiyono juga memaparkan, bahwa pengarsipan adalah pencatatan
peristiwa lalu, maka dalam pengumpulan data bisa dilakukan dengan bentuk
gambar, tulisan, maupun karya. Dokumen tulisan antara lain dengan catatan
keseharian, biografi, kebijakan, maupun sejarah untuk bentuk gambar
dimisalkan foto, sketsa, maupun gambar hidup sedang karya dapat
dimisalkan dengan film juga gambar ataupun patung.*

Peneliti juga menerapkan analisis penggambaran (deskriptif), yang
mengacu pada isi konten menggunakan teknik analisis semiotika Roland
Barthes, sebagai acuan dalam meneliti isi adegan serta dialog dari beberapa
adegan dalam film “Gara-gara Warisan”, dalam pengamalan representasi
Penyelesaian Konflik Keluarga dalam perspektif Islam. Pada teknik ini
aspek yang ditekankan dalam analisis ini adalah dua tingkatan detonasi dan
konotasi. Secara umum makna dibedakan yaitu denotasi merupakan makna
yang definitif, sedang untuk konotasi merupakan nilai yang terkandung
dalam suatu kata, yang kemudian pemaknaan mitos ini berkembang
menjadi sebuah pesan. Sedang mitos sendiri tidak ada pembuktian tentang
kebenaran akan tetapi tetap utama sebagai penyampaian yang menjadi

keyakinan masyarakat terhadap sebuah nilai kebenaran, maka dari itu pada

40 Nengah Wahyu Diana (Citra Perusahaan Garuda Indonesia: Persepsi Para Loyalis Garuda
Indonesia) Sekolah Tinggi Teknologi Kedirgantaraan Yogyakarta 2021
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analisis ini digunakan data yaitu film, catatan, maupun sumber lain dalam
meneliti mengenai Penyelesaian Konflik Keluarga dalam perspektif Islam
pada film “Gara-gara Warisan”, dalam identifikasi indikator sikap juga
indikator tanda yang tetap mengacu pada Analisis Semiotika Roland

Barthes.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka memperjelas struktur penulisan, maka peneliti
memaparkan sistematis dalam penelitian dalam empat bab berdasar rujukan
UIN Sunan Kalijaga dalam menulis skripisi pada Fakultas Dakwah dan
Komunikasi seperti berikut:

BAB |: Merupakan pembuka dalam penelitian yang sedang diteliti
perihal alasan serta kegunaan penelitian juga aspek-aspek yang dibutuhkan
dalam memaksimalkan pengerjaan penelitian ini.

BAB II: berisi landasan utama pada penelitian ini yaitu tayangan film
Gara-gara Warisan, meliputi profil,sinopsis, serta karakter, yang terdapat pada

Film “Gara-gara Warisan”.

BAB I1I: merupakan paparan pembahasan dari uraian mengenai tentang
Representasi Sikap Penyelesaian Konflik Warisan Keluarga dari film drama
keluarga “Gara-gara Warisan” berupa potongan adegan yang telah dianalisis
dalam film “Gara-gara Warisan” yang menjadi representasikan Konflik

Keluarga dan Penyelesaiannya.
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BAB 1V: yaitu penutup, juga penjelasan juga kesimpulan akhir dari

penelitian disertai kritik juga saran.



BAB IV

KESIMPULAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, beberapa hal yang dapat
disimpulkan dari penelitian yang telah dilakukan mengenai Representasi
Penyelesaian Konflik Warisan dalam film Gara-Gara Warisan menggunakan
analisis semiotik Roland Barthes, terdapat beberapa aspek yang didapat dari
analisis ini yang berlandas kepada Q.S Asy-Syura ayat 38 maupun KHI
(Kompilasi Hukum Islam) Pasal 183 yang menekankan mengenai
diperbolehkannya menggunakan asas musyawarah dalam menyelesaikan
urusan duniawi, yang salah satunya adalah urusan harta waris. Atas dasar
tersebut peneliti merumuskan indikator keberhasilan musyawarah menjadi
empat aspek utama meliputi keadilan, kesepakatan, transparansi, serta lapang
dada sebagai aspek utama dalam penyelesaian konflik warisan keluarga dalam
perspektif Islam baik secara konotatif maupun denotatif. Sehingga menjadi
sebuah mitos yang terimplementasikan menjadi nilai-nilai musyawarah dalam
masyarakat sebagai salah satu opsional cara dalam menyelesaikan konflik
duniawi. Juga dalam tradisi umat muslim di Indonesia yang pada kehidupan
bermasyarakatnya sangat menghindari permusuhan dan mengutamakan untuk
berdiskusi dalam menyelesaikan masalah dan sebagai bentuk dari
pengimplementasian nilai-nilai Pancasila. Hal ini dibuktikan pula dengan
banyaknya lingkup permasalahan yang mana lebih disukai untuk mendapatkan

hasil yang dirasa bisa diterima oleh semua kalangan, mulai dari urusan rumah

97
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sampai ke urusan penting seperti urusan yang menyangkut negara.62

Beberapa contoh yang bisa diambil diantaranya kasus pembagian
warisan yang dilakukan oleh penduduk desa Kuripan Lor Pekalongan yang
menjadi bahan penelitian dari salah satu mahasiswanya dimana dalam
penelitiannya juga sama dengan objek kajian yang diteliti peneliti dimana dalam
pembagiannya juga melibatkan anak lelaki maupun perempuan yang juga
ditinjau dari perspektif hukum islam.63 Juga ditemukan contoh lain yaitu Jurnal
yang digarap mahasiswa IAIN Manado yang dalam penelitiannya mengenai
sistem pembagian warisan secara adat di masyarakat Bolang Mongodow yang
juga menggunakan prinsip pembagian secara musyawarah.64

Hal ini dirasa sudah bisa menggambarkan bagaimana masyarakat sangat
menghargai satu sama lain dan menjunjung tinggi nilai perdamaian dalam
menyelesaikan masalah salah satunya adalah mengenai pembagian harta

warisan.

B. Saran
Terdapat beberapa saran yang bisa diberikan oleh peneliti diantaranya:
Akademisi:

Untuk memperluas penelitian yang bersinggungan dengan konflik yang sering

62 Bayu Ardi Istanto “ 16 Contoh Kegiatan Bermusyawarah dari Rumah,Sekolah dan
Negara” detikHikmah https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-7384462/16-contoh-kegiatan-
bermusyawarah-di-sekolah-rumah-dan-negara Diakses 01 Oktober 2024 puku | 3.00 WIB

8 Nurul Izza “Pembagian Harta Warisan Secara Nrata AntaraAnak Laki-Laki dan
Perempuan Berdasar Musyawarah Mufakat di Desa Kuripan Lor Pekalongan Selatan Kota
Pekalongan Perspektif Islam” skripsi (Pekalongan : Jurusan Hukum Keluarga Islam UIN
Abdurrahman Wahid Pekalongan tahun 2022)

64 Jurnal Islamic Family Law Vol 2 No 1 (2022) “Pembagian Harta Warisan Secara Adat
Pada Masyarakat Bolaang Mongkodow” ( Manado, IAIN Manado 2022) Vol 3 No 2


https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-7384462/16-contoh-kegiatan-bermusyawarah-di-sekolah-rumah-dan-negara
https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-7384462/16-contoh-kegiatan-bermusyawarah-di-sekolah-rumah-dan-negara
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terjadi dalam keluarga, karena konflik warisan hanyalah salah satu contoh dari
banyaknya konflik keluarga yang menyebabkan ketidakharmonisan
keberlangsungan kehidupan kekeluargaan sampai bahkan menyangkut nyawa.
Maka dengan adanya penelitian sejenis akan memperkuat literasi mengenai
penyelesaian konflik keluarga.

Praktisi:

Agar bisa menghadirkan karya sejenis yang tidak hanya mengandalkan aspek
hiburan semata, akan tetapi tetap mengandung pesan moral yang bisa menjadi

tuntunan bagi penikmatnya.
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